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ABSTRAK 

Semen adalah material paling mahal dan penggunaannya paling banyak 

dalam campuran beton. Dalam proses produksi semen terjadi emisi CO2 ke udara yang 

menyebabkan efek rumah kaca dan pemanasan global. Maka diperlukan material lain 

untuk mengurangi penggunaan semen dengan produk sampingan seperti fly ash. Fly 

ash dikategorikan sebagai material Pozzolan, yakni material silika dan alumina. Dalam 

penelitian ini digunakan fly ash kelas F dari sisa pembakaran batu bara pada unit 

pembangkit uap (boiler) PT. Tjiwi Kimia Mojokerto. Fly ash yang digunakan lebih 

banyak dari semen dengan kadar 0%, 70%, 80%, 90%, 100% dan menggunakan faktor 

air semen 0,4. Tetapi fly ash tidak memiliki kemampuan mengikat seperti semen, maka 

diperlukan aktivator alkalin yaitu Sodium Silikat (Na2SiO3) dan Sodium Hidroksida 

(NaOH) dengan molaritas 6M dan 8M. Untuk mengetahui tingkat kuat tekan beton 

dilakukan tes kuat tekan beton pada setiap komposisi campuran pada umur 7 hari 

hingga 28 hari dan tes porositas beton pada umur 28 hari. 

Dari pengujian kuat tekan beton dapat diketahui bahwa penambahan aktifator 

alkalin berpengaruh besar terhadap kuat tekan beton, aktifator alkalin dengan molaritas 

yang lebih besar menyebabkan penurunan kuat tekan yang lebih sedikit. Dan pada 

pengujian porositas beton diketahui bahwa semakin besar molaritas yang digunakan 

maka semakin sedikit pori-pori pada beton tersebut. Kuat tekan maksimum dihasilkan 

beton dengan kadar fly ash 90% dengan molaritas 6M dan 8M, rata-rata kuat tekan 

pada umur 7 hari sebesar 14,43MPa, pada umur 28 hari sebesar 18,39MPa, Dan nilai 

porositas sebesar 1,23% dengan molaritas 6M, dan sebesar 1,12% dengan molaritas 

8M. Sedangkan kuat tekan minimum dihasilkan beton dengan Kadar fly ash 100% 

dengan molaritas 6M, dengan rata-rata kuat tekan pada umur 7 hari sebesar 6,79MPa, 

pada umur 28 hari sebesar 9,34MPa. 

 

Kata kunci:  Beton normal, aktifator alkalin, sodium silikat, sodium hidroksida, 

molaritas, fly ash. 


